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Masa Penawaran Awal : 31 Oktober – 15 November 2017
Perkiraan Tanggal Efektif : 28 November 2017
Perkiraan Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 30 November – 5 Desember 2017
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 7 Desember 2017
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 8 Desember 2017
Perkiraan Tanggal Distribusi Secara Elektronik : 8 Desember 2017
Perkiraan Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 11 Desember 2017

PENAWARAN UMUM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-
banyaknya sebesar 738.806.000 (tujuh ratus tiga puluh delapan juta delapan ratus 
enam ribu) saham biasa atas nama, dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) 
setiap saham yang mewakili sebanyak-banyaknya sebesar 33,00% (tiga puluh tiga 
persen) dari modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham.
Keseluruhan saham tersebut ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga 
Penawaran Rp● (● Rupiah) setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat 
mengajukan FPPS. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebesar 
Rp● (● Rupiah). 
Saham-saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham 
ini seluruhnya adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan dan 
akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam 
segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan 
disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan 
suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek 
terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum 
Perdana Saham ini, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham secara 
proforma akan menjadi sebagai berikut :

Keterangan
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham

Nilai Nominal Rp100 per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (%)
Modal Dasar 6.000.000.000 600.000.000.000,00
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1.  PT Alphen Internasional Corporindo 1.400.000.000 140.000.000.000,00 93,3 
2.  Djonny Taslim 100.000.000 10.000.000.000,00 6,7
3.  Masyarakat(1) - - -
Jumlah Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh 1.500.000.000 150.000.000.000,00 100,0
Saham dalam Portepel 4.500.000.000 450.000.000.000,00

Keterangan
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham 

Nilai Nominal Rp100 per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (%)
Modal Dasar 6.000.000.000 600.000.000.000,00
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1.  PT Alphen Internasional Corporindo 1.400.000.000 140.000.000.000,00 62,5
2.  Djonny Taslim 100.000.000 10.000.000.000,00 4,5
3.  Masyarakat(1) 738.806.000 73.880.600.000,00 33,0
Jumlah Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh 2.238.806.000 223.880.600.000,00 100,0
Saham dalam Portepel 3.761.194.000 376.119.400.000,00
(1) termasuk Program ESA
Perseroan mengadakan Program ESA yang dilakukan bersamaan dengan 
Penawaran Umum Perdana Saham sesuai dengan Akta Berita Acara Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Panca Budi Idaman No. 29 tanggal  
13 September 2017, dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, 
dimana pemegang saham Perseroan telah menyetujui Program ESA dengan 
jumlah sebanyak-banyaknya 73.880.600 (tujuh puluh tiga juta delapan ratus 
delapan puluh ribu enam ratus) saham dari Saham Yang Ditawarkan dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham ini.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham ini, dan dilaksanakannya Program ESA seperti dijelaskan 
di atas, maka susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah 
Penawaran Umum Perdana Saham dan pelaksanaan Program ESA, secara 
proforma menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham 
dan Pelaksanaan Program ESA
Nilai Nominal Rp100 per Saham

Jumlah 
Saham Jumlah Nilai Nominal (%)

Modal Dasar 6.000.000.000 600.000.000.000,00
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. PT Alphen Internasional Corporindo 1.400.000.000 140.000.000.000,00 93,3 
2. Djonny Taslim 100.000.000 10.000.000.000,00 6,7
3. Masyarakat - - -
4. Peserta Program ESA - -
Jumlah Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh 1.500.000.000 150.000.000.000,00 100,0
Saham dalam Portepel 4.500.000.000 450.000.000.000,00

Keterangan

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham 
dan Pelaksanaan Program ESA
Nilai Nominal Rp100 per Saham

Jumlah 
Saham Jumlah Nilai Nominal (%)

Modal Dasar 6.000.000.000 600.000.000.000,00
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. PT Alphen Internasional Corporindo 1.400.000.000 140.000.000.000,00 62,5
2. Djonny Taslim 100.000.000 10.000.000.000,00 4,5
3. Masyarakat   664.925.400   66.492.540.000,00 29,7
4. Peserta Program ESA    73.880.600    7.388.060.000,00 3,3
Jumlah Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh 2.238.806.000 223.880.600.000,00 100,0
Saham dalam Portepel 3.761.194.000 376.119.400.000,00

Pencatatan Saham Perseroan di BEI
Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum 
Perdana Saham ini sebanyak-banyaknya sebesar 738.806.000 (tujuh ratus tiga 
puluh delapan juta delapan ratus enam ribu) saham biasa atas nama atau sebesar 
33,00% (tiga puluh tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka Perseroan juga akan mencatatkan 
seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum 
Perdana Saham sejumlah 1.500.000.000 (satu miliar lima ratus juta) saham. 
Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI 
adalah sebanyak-banyaknya sebesar 2.238.806.000 (dua miliar dua ratus tiga 
puluh delapan juta delapan ratus enam ribu) saham, atau sejumlah 100% dari 
jumlah modal ditempatkan atau disetor penuh sesudah Penawaran Umum 
Perdana Saham ini. 
Keterangan lebih lanjut mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan 
dapat dilihat pada Bab I Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI PENAWARAN UMUM
Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi 
dengan biaya-biaya emisi, seluruhnya akan dipergunakan Perseroan sebagai 
berikut:
Sekitar 70% akan digunakan oleh Perseroan dan/atau Entitas Anak untuk ekspansi 
usaha yang meliputi penambahan mesin sekitar 25% dan penambahan pabrik 
dan fasilitas distribusi dalam rangka perluasan area pemasaran sekitar 45%. 
Penambahan mesin yang akan dibiayai meliputi antara lain pergantian mesin 
produksi yang telah ada dan/atau pembelian mesin baru. Sedangkan penambahan 
pabrik yang dan fasilitas distribusi yang akan dibiayai meliputi antara lain 
penambahan pabrik, gudang dan fasilitas pendukung distribusi lainnya di pulau 
Jawa dan Indonesia bagian timur, yang diperkirakan akan dilaksanakan hingga 
tahun 2019. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan kapasitas produksi, 
baik produk yang telah ada maupun produk baru, dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan pelanggan mengingat pada saat ini terdapat beberapa kebutuhan dari 
pelanggan yang belum dapat dipenuhi oleh Perseroan. Selain itu Perseroan juga 
melihat besarnya potensi di bagian timur Indonesia, sehingga untuk meningkatkan 
penetrasi pasar dan meningkatkan efisiensi, Perseroan merencanakan untuk 
menambah fasilitas distribusi. 
Entitas Anak yang dapat menerima penyaluran dana untuk ekspansi usaha 
adalah seluruh atau sebagian Entitas Anak yang dimiliki Perseroan, baik yang 
ada sekarang maupun yang akan ada di masa yang akan datang dalam rangka 
mendukung ekspansi Perseroan sesuai dengan kebutuhan masing-masing Entitas 
Anak. 
Jenis mesin yang akan dibiayai antara lain berupa mesin tiup, mesin potong, mesin 
pendukung dan/atau perlengkapan pabrik untuk penambahan mesin. Hingga pada 
saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan masih dalam tahap mengidentifikasi 
penjual, sehingga penjual dan sifat hubungan afiliasi belum dapat ditetapkan.
Sisanya sekitar 30% akan digunakan oleh Perseroan dan/atau Entitas Anak untuk 
modal kerja Perseroan dan Entitas Anak. Rencana operasional yang akan dibiayai 
yaitu kegiatan operasional pabrik yang berhubungan dengan produksi, yang 
meliputi antara lain pembelian bahan baku dan pembayaran biaya lainnya yang 
dapat timbul sehubungan dengan kegiatan produksi Perseroan.
Entitas Anak yang dapat menerima penyaluran dana untuk modal kerja adalah 
seluruh atau sebagian Entitas Anak yang dimiliki Perseroan, baik yang ada 
sekarang maupun yang akan ada di masa yang akan datang dalam rangka 
mendukung ekspansi Perseroan, sesuai dengan kebutuhan masing-masing Entitas 
Anak. 
Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini oleh Entitas 
Anak Perseroan akan dilakukan dalam bentuk penyertaan modal tambahan oleh 
Perseroan kepada Entitas Anak. Apabila dana hasil Penawaran Umum Perdana 
Saham tidak mencukupi, Perseroan masih memiliki berbagai alternatif pembiayaan 
untuk menjalankan ekspansi usaha dan penambahan modal kerja sebagaimana 
disebutkan diatas yang antara lain berasal dari kas internal Perseroan dan/atau 
pinjaman bank mengingat rasio-rasio keuangan Perseroan masih memungkinkan 
untuk melakukan hal tersebut.
Apabila dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham belum dipergunakan 
seluruhnya, maka penempatan sementara dana hasil Penawaran Umum Perdana 
Saham tersebut harus dilakukan Perseroan dengan memperhatikan keamanan dan 
likuiditas serta dapat memberikan keuntungan finansial yang wajar bagi Perseroan 
dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Perseroan akan melaporkan realisasi penggunaan dana kepada Otoritas Jasa 
Keuangan secara berkala sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/2015 dan wajib 
mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum 
Perdana Saham ini dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan 
Perseroan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham 
telah direalisasikan dan wajib dijadikan sebagai salah satu mata acara dalam 
RUPS Tahunan. Laporan realisasi penggunaan dana yang disampaikan kepada 
OJK akan dibuat secara berkala setiap 6 (enam) bulan (dengan tanggal laporan 
30 Juni dan 31 Desember) sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum 
Perdana Saham ini telah direalisasikan. Perseroan akan menyampaikan laporan 
tersebut selambat-lambatnya tanggal 15 bulan berikutnya. Realisasi penggunaan 
dana hasil Penawaran Umum tersebut wajib pula disampaikan kepada BEI dan 
KSEI. 
Apabila penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini akan 
diubah, maka rencana tersebut harus dilaporkan terlebih dahulu kepada OJK 
dengan mengemukakan alasan beserta pertimbangannya dan perubahan 
penggunaan dana tersebut harus mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari 
para pemegang saham Perseroan dalam RUPS. Pelaporan perubahan rencana 
penggunaan dana tersebut akan dilakukan bersamaan dengan pemberitahuan 
mata acara RUPS kepada OJK.
Keterangan lebih lanjut mengenai Rencana Penggunaan Dana dapat dilihat pada 
Bab II Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini disusun berdasarkan 
angka-angka yang dikutip dari dan harus dibaca dengan mengacu pada Laporan 
Keuangan Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir tanggal  
30 Juni 2017 dan 2016 dan tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2016, 2015 dan 2014. Laporan keuangan konsolidasian per tanggal dan untuk 
periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik Rama Wendra dengan pendapat Wajar Tanpa 
Modifikasian, yang ditandatangani oleh Acep Kusmayadi Ak, CA, CPA, laporan 
keuangan konsolidasian per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2016 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Rama Wendra dengan 
pendapat Wajar Tanpa Modifikasian, yang ditandatangani oleh Acep Kusmayadi 
Ak, CA, CPA, laporan keuangan konsolidasian per tanggal dan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Rama Wendra dengan pendapat Wajar Tanpa Modifikasian, yang ditandatangani 
oleh Acep Kusmayadi Ak, CA, CPA, dan laporan keuangan konsolidasian per 
tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Rama Wendra dengan pendapat Wajar Tanpa 
Modifikasian, yang ditandatangani oleh Acep Kusmayadi Ak, CA, CPA. 
Informasi berikut harus dibaca berkaitan dengan dan secara keseluruhan mengacu 
pada laporan keuangan Perseroan yang telah diaudit beserta catatan atas laporan 
keuangan yang dilampirkan di dalam Prospektus pada Bab XV mengenai Laporan 
Auditor Independen dan Laporan Keuangan Perseroan.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
(dalam miliar Rupiah)

Uraian 30 Juni 31 Desember
2017 2016 2015 2014*

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas  18,8  21,9  15,9  36,8 
Dana yang dibatasi penggunaannya  21,5  24,4  26,8  22,1 
Piutang usaha

Pihak ketiga  227,8  197,0  183,6  163,5 
Pihak berelasi  21,6  15,0  31,2  11,5 

Piutang lain-lain
Pihak ketiga  7,2  6,3  13,4  26,3 
Pihak berelasi  4,6  4,3  39,1  28,2 

Persediaan  375,6  372,3  346,1  282,5 
Biaya dibayar di muka  4,1  3,9  2,6  2,2 
Uang muka pembelian  32,2  53,2  4,9  10,3 
Pajak dibayar di muka  35,5  25,6  44,1  30,6 
Total Aset Lancar  749,0  723,9  707,6  614,0 

ASET TIDAK LANCAR
Piutang pihak berelasi  0,0  0,2  41,3  74,3 
Aset tetap  548,7  548,9  147,9  152,2 
Properti investasi  1,5  1,5  1,6  1,6 
Surat berharga  -   -   -   4,0 
Aset pajak tangguhan  9,1  8,3  9,1  8,7 
Uang muka pembelian  19,1  15,3  13,6  7,0 
Beban ditangguhkan  1,4  0,5  -   -  
Aset tidak berwujud  34,4  35,4  0,1  0,1 
Aset tidak lancar lainnya  19,4  19,3  0,3  0,4 
Total Aset Tidak Lancar  633,6  629,4  213,9  248,3 
TOTAL ASET  1.382,6  1.353,3  921,5  862,3 
* disajikan kembali

(dalam miliar Rupiah)

Uraian 30 Juni 31 Desember
2017 2016 2015 2014*

LIABILITAS DAN EKUITAS 

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank  257,0  253,5  384,3  335,9 
Utang usaha

Pihak ketiga  118,6  172,4  63,9  125,9 
Pihak berelasi  7,2  4,8  202,2  198,4 

Biaya yang masih harus dibayar  10,8  15,7  7,6  8,2 
Utang pajak  22,1  35,0  5,2  3,1 
Utang lain-lain
  Pihak ketiga  7,7  5,2  3,7  7,1 
  Pihak berelasi  3,1  2,6  1,9  1,1 
Uang muka penjualan  5,5  4,9  6,6  3,2 
Liabilitas jangka panjang yang akan  jatuh tempo 
dalam satu tahun
  Utang bank jatuh tempo 1 tahun  8,2  9,3  13,0  13,3 
  Utang pembiayaan konsumen  1,0  1,2  1,6  0,3 
  Utang sewa pembiayaan  0,1  0,3  0,4  - 
Total Liabilitas Jangka Pendek  441,3  504,9  690,4  696,5 

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi bagian 
yang jatuh tempo dalam satu tahun

Utang bank jatuh tempo 1 tahun  20,0  24,0  33,3  6,4 
Utang pembiayaan konsumen  0,4  0,1  0,8  3,4 
Utang sewa pembiayaan  0,0  0,1  0,2  - 

Utang pihak berelasi  0,1  0,1  2,8  6,0 
Liabilitas imbalan paska kerja  33,0  30,3  19,6  19,8 
Liabilitas pajak tangguhan  1,3  2,3  1,4  1,0 
Total Liabilitas Jangka Panjang  54,8  56,9  58,1  36,6 
TOTAL LIABILITAS  496,1  561,8  748,5  733,1 

EKUITAS
Modal dasar ditempatkan dan disetor penuh  150,0  150,0  40,0  20,0 
Modal Proforma  -  -  -  94,8 
Tambahan modal disetor lainnya
- Selisih transaksi restrukrisasi entitas 

sepengendali
 99,6  99,6  99,6  - 

- Pengampunan pajak  14,7  14,7  -  - 
Pendapatan komprehensif lain
- Surplus penilaian kembali aset tetap  341,4  345,2  -  - 
- Kerugian aktuarial atas liabilitas imbalan 
paska kerja

 4,2  3,0  4,6  2,6 

Saldo laba  254,9  158,8  22,7  10,1 
 864,8  771,3  166,9  127,5 

Kepentingan non pengendali  21,7  20,1  6,1  1,7 
TOTAL EKUITAS  886,5  791,4  173,0  129,2 
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS  1.382,6  1.353,3  921,5  862,3 
* disajikan kembali

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
KONSOLIDASIAN

(dalam miliar Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2017 2016* 2016 2015 2014**

Pendapatan usaha bersih  1.607,3  1.586,3   3.168,0   2.787,6   2.218,1 
Beban pokok penjualan  1.388,2  1.404,2   2.777,5   2.600,0   2.068,2 
Laba bruto  219,1  182,2 390,4 187,6 150,0 

Beban pemasaran  (33,3)  (26,2) (53,7) (37,5) (31,9)
Beban umum dan administrasi  (54,5)  (52,1) (110,8) (81,0) (69,8)
Pendapatan (beban) lain-lain  8,4  16,4 0,3 (17,4) 3,7 
Laba usaha  139,7  120,3 226,3 51,7 51,9 
Pendapatan keuangan  0,8  3,5 8,2 11,2 6,6
Beban keuangan  (13,4)  (21,5) (43,6) (33,5) (28,5)
Laba sebelum pajak 
penghasilan  127,1  102,3 190,9 29,4 30,0 
Beban pajak penghasilan

Pajak kini  (31,7)  (24,2) (50,2) (9,2) (5,8)
Pajak tangguhan  2,2  0,7 (2,3) 1,0 (1,4)

 (29,5)  (23,6) (52,4) (8,2) (7,2)
Laba bersih tahun berjalan 
sebelum penyesuaian 
proforma

 97,7  78,7 138,4 21,2 22,8 

Penyesuaian proforma dari laba 
perusahaan yang digabung  -  - - (7,2) (13,3)

Laba bersih tahun berjalan  97,7  78,7 138,4 14,0 9,6 

Laba/(rugi) komprehensif 
lainnya yang tidak 
direklasifikasi ke dalam 
laba/rugi

Selisih revaluasi aktiva tetap 
- bersih  (3,8)  355,6 345,2 - - 

Keuntungan/(kerugian) 
aktuarial dari program 
pensiun manfaat pasti

 1,7  (1,1) (2,2) 2,7 (0,9)

(Beban)/manfaat pajak 
penghasilan terkait  (0,4)  0,3 0,5 (0,7) 0,2 

 (2,6)  354,8 343,5 2,0 (0,7)

Jumlah laba/(rugi) 
komprehensif periode berjalan  95,1  433,5 482,0 16,0 8,9 

Laba yang diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk  96,1  76,7 136,1 12,6 8,7
Kepentingan non-pengendali  1,6  2,0 2,3 1,4 0,9

 97,7  78,7 138,4 14,0 9,6
Laba rugi komprehensif yang 
diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk  93,6  420,7 468,6 14,6 8,0
Kepentingan non-pengendali  1,5  12,8 13,4 1,4 0,9

 95,1  433,5 482,0 16,0 8,9

Laba bersih per saham (dalam 
ribuan Rupiah)  260  1.967.660 1.805.551 644.229 478.883

*tidak diaudit
**disajikan kembali

RASIO-RASIO PENTING 
(dalam persentase, kecuali dinyatakan lain)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2017 2016 2015 2014

Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan usaha bersih 1,3 13,6 25,7 n/a
Beban Pokok Penjualan  (1,1) 6,8 25,7 n/a
Laba Usaha  16,1 337,7 (0,4) n/a
Laba Tahun Berjalan 24,1 891,7 45,8 n/a
Laba Komprehensif  (78,1) 2.917,0 79,8 n/a
Total Aset  2,2 46,9 6,9 n/a
Total Liabilitas  (11,7) (24,9) 2,1 n/a
Total Ekuitas  12,0 357,5 33,9 n/a

Rasio Keuangan (%)
Total Liabilitas / Total Ekuitas  56,0 71,0 432,7 567,4
Total Liabilitas / Total Aset  35,9 41,5 81,2 85,0
Total Aset Lancar / Total Liabilitas Jangka Pendek  169,7 143,4 102,5 88,2

Rasio Usaha (%)
Laba Bruto / Pendapatan usaha bersih 13,6 12,3 6,7 6,8
Laba Usaha / Pendapatan usaha bersih  8,7 7,1 1,9 2,3
Laba Bersih Tahun Berjalan / Pendapatan usaha bersih  6,1 4,4 0,5 0,4
Laba Komprehensif / Pendapatan usaha bersih  5,9 15,2 0,6 0,4
Laba Usaha / Total Aset  10,1 16,7 5,6 6,0
Laba Bersih Tahun Berjalan / Total Aset  7,1 10,2 1,5 1,1
Laba Komprehensif / Total Aset  6,9 35,6 1,7 1,0
Laba Usaha / Total Ekuitas  15,8 28,6 29,9 40,2
Laba Bersih Tahun Berjalan / Total Ekuitas  11,0 17,5 8,1 7,4
Laba Komprehensif / Total Ekuitas  10,7 60,9 9,2 6,9

Rasio Fasilitas Pinjaman PT Bank Central Asia Tbk.
Rasio Aset Lancar / Liabilitas Jangka Pendek
(Minimum 1x)  1,70x 1,43x 1,02 0,88

Utang berbunga / Ekuitas (Maksimum 2x) 0,32x 0,36x 2,51x 2,78x
Time Interest Earned Ratio (Minimum 2x) 10,90x 5,64x 1,99x 1,97x

Rasio Fasilitas Pinjaman PT Bank Permata Tbk.
Utang berbunga / Ekuitas (Maksimum 4x) 0,32x 0,36x 2,51x 2,78x
Time Interest Earned Ratio (Minimum 2x) 10,90x 5,64x 1,99x 1,97x

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi keuangan dan kinerja Perseroan adalah 
sebagai berikut:
1. Kenaikan Harga Bahan Baku
2. Perubahan Nilai Tukar Mata Uang Asing
3. Kondisi Perekonomian dan Perubahan Permintaan
4. Faktor Musiman
Analisis Keuangan
Pertumbuhan Penjualan, Beban, Laba Tahun Berjalan dan Penghasilan 
Komprehensif Tahun Berjalan
Penjualan Bersih
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016.
Pendapatan usaha bersih Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2017 mengalami peningkatan sebesar Rp21,0 miliar atau 
sebesar 1,32% dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2016, dari Rp1.586,3 miliar menjadi Rp1.607,3 miliar. Peningkatan 
penjualan tersebut disebabkan oleh peningkatan penjualan Kantong Plastik dan biji 
plastik karena adanya peningkatan volume dan harga. Peningkatan pada volume 
penjualan terjadi karena meningkatnya penjualan di luar Jabodetabek sebagai 
bentuk keberhasilan penerapan strategi Perseroan untuk memperluas jaringan 
distribusi Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.
Pendapatan usaha bersih Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2016 mengalami peningkatan sebesar Rp380,4 miliar atau sebesar 
13,65% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2015, dari Rp2.787,6 miliar menjadi Rp3.168,0 miliar. Peningkatan penjualan 
tersebut disebabkan oleh peningkatan penjualan Kantong Plastik dan biji plastik 
karena adanya peningkatan volume dan harga. Peningkatan pada volume 
penjualan terjadi karena meningkatnya penjualan di luar Jabodetabek sebagai 
bentuk keberhasilan penerapan strategi Perseroan untuk memperluas jaringan 
distribusi Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014.
Pendapatan usaha bersih Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2015 mengalami peningkatan sebesar Rp569,5 miliar atau sebesar 
25,68% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2014, dari Rp2.218,1 miliar menjadi Rp2.787,6 miliar. Peningkatan penjualan 
tersebut disebabkan oleh peningkatan penjualan biji plastik karena adanya 
peningkatan volume. Peningkatan pada volume penjualan biji plastik terjadi karena 
adanya restrukturisasi dalam kelompok usaha sehingga kegiatan perdagangan biji 
plastik dipusatkan di PBP.
Beban Pokok Penjualan
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016.
Beban pokok penjualan Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2017 mengalami penurunan sebesar Rp16,0 miliar atau sebesar 
1,14% bila dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2016, dari Rp1.404,2 miliar menjadi Rp1.388,2 miliar. Penurunan 
beban pokok penjualan ini terutama disebabkan oleh adanya penurunan pada 
beban pokok penjualan biji plastik sebesar Rp20,5 miliar atau 3,78%. Penurunan 
pada beban pokok penjualan biji plastik tersebut terjadi disebabkan oleh penurunan 
pada harga biji plastik.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.
Beban pokok penjualan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2016 mengalami peningkatan sebesar Rp177,5 miliar atau sebesar 
6,83% bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2015, dari Rp2.600,0 miliar menjadi Rp2.777,5 miliar. Peningkatan beban pokok 
penjualan ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan pada beban pokok 
penjualan biji plastik sebesar Rp196,4 miliar atau sebesar 21,21%. Selain itu, 
terdapat peningkatan pada ongkos kerja produksi sebesar Rp17,3 miliar atau 
44,25% yang disebabkan oleh adanya peningkatan volume penjualan Kantong 
Plastik.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014.
Beban pokok penjualan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2015 mengalami peningkatan sebesar Rp531,8 miliar atau sebesar 
25,71% bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2014, dari Rp2068,2 miliar menjadi Rp2.600,0 miliar. Peningkatan beban pokok 
penjualan ini terutama disebabkan kenaikan pemakaian bahan baku sebesar 
Rp77,6 miliar atau sebesar 5,81% dan peningkatan pada beban pokok penjualan 
biji plastik sebesar Rp418,2 miliar atau sebesar 82,39%. Selain itu, terdapat 
peningkatan pada ongkos kerja produksi sebesar Rp14,2 miliar atau 57,03% yang 
disebabkan oleh adanya peningkatan volume penjualan Kantong Plastik.

Laba Bruto
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016.
Laba bruto Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2017 mengalami peningkatan sebesar Rp36,9 miliar atau sebesar 20,25% 
bila dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal  
30 Juni 2016, dari sebesar Rp182,2 miliar menjadi Rp219,1 miliar. Peningkatan 
laba bruto terutama disebabkan peningkatan pendapatan usaha bersih Perseroan 
pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017. Selain 
karena peningkatan pendapatan usaha bersih yang terjadi, peningkatan yang 
terjadi pada laba bruto juga disebabkan oleh penurunan pada harga biji plastik 
sehingga menyebabkan jumlah beban pokok penjualan menurun.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.
Laba bruto Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2016 mengalami peningkatan sebesar Rp202,8 miliar atau sebesar 108,1% bila 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, 
dari sebesar Rp187,6 miliar menjadi Rp390,4 miliar. Peningkatan laba bruto 
terutama disebabkan peningkatan pendapatan usaha bersih Perseroan pada 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016. Selain karena peningkatan 
pendapatan usaha bersih yang terjadi, peningkatan yang terjadi pada laba bruto 
juga disebabkan penurunan pada harga biji plastik sehingga menyebabkan jumlah 
beban pokok penjualan tidak meningkat secara signifikan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014.
Laba bruto Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2015 mengalami peningkatan sebesar Rp37,6 miliar atau sebesar 25,07% bila 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, dari 
sebesar Rp150,0 miliar menjadi Rp187,6 miliar. Peningkatan laba bruto terutama 
disebabkan peningkatan pendapatan usaha bersih Perseroan pada tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 karena adanya restrukturisasi dalam 
kelompok usaha dan penurunan pada harga biji plastik.
Beban Pemasaran
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016.
Beban pemasaran Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2017 mengalami peningkatan sebesar Rp7,1 miliar atau 
sebesar 27,10% bila dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2016, dari sebesar Rp26,2 miliar menjadi Rp33,3 miliar. 
Peningkatan beban pemasaran ini terutama disebabkan oleh peningkatan beban 
terkait ekspedisi sebesar Rp1,5 miliar, beban iklan dan pemasaran sebesar 
Rp1,5 miliar, peningkatkan beban terkait gaji dan tunjangan sebesar Rp2,2 miliar. 
Peningkatan pada beban ekspedisi terjadi seiring dengan adanya peningkatan 
pada pendapatan usaha bersih. Peningkatan pada beban gaji dan tunjangan terjadi 
seiring dengan bertambahnya jumlah pegawai pemasaran Perseroan. Sedangkan 
peningkatan pada beban jasa pemasaran terjadi karena adanya perluasan wilayah 
pemasaran dan strategi pemasaran yang dilakukan oleh Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.
Beban pemasaran Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2016 mengalami peningkatan sebesar Rp16,2 miliar atau sebesar 43,20% bila 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, dari 
sebesar Rp37,5 miliar menjadi Rp53,7 miliar. Peningkatan beban pemasaran ini 
terutama disebabkan oleh kenaikan beban terkait ekspedisi pengiriman produk 
Perseroan sebesar Rp4,2 miliar, kenaikan gaji dan tunjangan sebesar Rp3,9 
miliar dan kenaikan beban komisi sebesar Rp3,7 miliar. Peningkatan pada beban 
ekspedisi terjadi disebabkan oleh adanya peningkatan pada penjualan Perseroan 
yang menyebabkan meningkatnya pengiriman produk kepada pelanggan. 
Peningkatan pada beban gaji dan tunjangan terjadi seiring dengan bertambahnya 
jumlah pegawai pemasaran Perseroan. Sedangkan peningkatan pada beban 
komisi terjadi karena meningkatnya penjualan yang dilakukan oleh pegawai 
pemasaran.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014.
Beban pemasaran Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2015 mengalami peningkatan sebesar Rp5,6 miliar atau sebesar 17,55% bila 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, dari 
sebesar Rp31,9 miliar menjadi Rp37,5 miliar. Peningkatan beban pemasaran ini 
terutama disebabkan oleh kenaikan beban terkait ekspedisi pengiriman produk 
Perseroan sebesar Rp5,2 miliar yang disebabkan oleh adanya peningkatan 
pada penjualan Perseroan yang menyebabkan meningkatnya pengiriman produk 
kepada pelanggan.
Beban Umum dan Administrasi
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016.
Beban umum dan administrasi Perseoan pada periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 mengalami peningkatan sebesar Rp2,4 miliar 
atau sebesar 4,61% bila dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2016, dari sebesar Rp52,1 miliar menjadi Rp54,5 
miliar. Peningkatan beban umum dan administrasi ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan beban gaji dan tunjangan sebesar Rp3,5 miliar yang disebabkan oleh 
bertambahnya jumlah pegawai Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.
Beban umum dan administrasi Perseoan pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2016 mengalami peningkatan sebesar Rp29,8 miliar atau sebesar 
36,79% bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2015, dari sebesar Rp81,0 miliar menjadi Rp110,8 miliar. Peningkatan beban 
umum dan administrasi ini terutama disebabkan oleh peningkatan beban gaji dan 
tunjangan sebesar Rp21,1 miliar yang disebabkan oleh bertambahnya jumlah 
pegawai Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014.
Beban umum dan administrasi Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2015 mengalami peningkatan sebesar Rp11,2 miliar atau sebesar 
16,05% bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2014, dari sebesar Rp69,8 miliar menjadi Rp81,0 miliar. Peningkatan beban umum 
dan administrasi ini terutama disebabkan oleh kenaikan beban gaji dan tunjangan 
sebesar Rp4,0 miliar dan beban penitipan barang sebesar Rp3,1 miliar.
Pendapatan dan Beban Lain-Lain
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016.
Pendapatan (beban) lain-lain Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 mengalami penurunan sebesar Rp8,0 miliar 
atau sebesar 48,78% dibandingkan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2016, dari Rp16,4 miliar menjadi Rp8,4 miliar. Penurunan 
ini terutama disebabkan oleh adanya penurunan laba selisih kurs sebesar Rp32,3 
miliar yang dikompensasi dengan penurunan pada rugi selisih kurs sebesar Rp20,8 
miliar. Hal ini disebabkan oleh melemahnya nilai tukar rupiah atas pembelian bahan 
baku yang berasal dari luar negeri dan penjualan ke luar negeri.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.
Pendapatan (beban) lain-lain Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2016 mengalami peningkatan sebesar Rp17,7 miliar atau sebesar 
101,72% dibandingkan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, 
dari Rp(17,4) miliar menjadi Rp0,3 miliar. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh adanya penurunan pada rugi selisih kurs sebesar Rp84,5 miliar. Hal ini 
disebabkan oleh membaiknya nilai tukar rupiah atas pembelian bahan baku yang 
berasal dari luar negeri.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014.
Pendapatan (beban) lain-lain Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2015 mengalami penurunan sebesar Rp21,1 miliar atau sebesar 
570,27% dibandingkan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 
dari Rp3,7 miliar menjadi Rp(17,4) miliar. Penurunan ini terutama disebabkan oleh 
penurunan laba selisih kurs dan peningkatan rugi selisih kurs yang disebabkan 
oleh melemahnya nilai tukar rupiah atas pembelian bahan baku yang berasal dari 
luar negeri.
Laba Usaha
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016.
Laba usaha Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2017 mengalami peningkatan sebesar Rp19,4 miliar atau sebesar 16,13% 
dibandingkan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2016, dari Rp120,3 miliar menjadi Rp139,7 miliar. Peningkatan ini terutama 
disebabkan peningkatan signifikan dari pos pendapatan usaha bersih Perseroan 
dan penurunan pada beban pokok penjualan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.
Laba usaha Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2016 mengalami peningkatan sebesar Rp174,6 miliar atau sebesar 337,72% 
dibandingkan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, dari 
Rp51,7 miliar menjadi Rp226,3 miliar. Peningkatan ini terutama disebabkan 
peningkatan signifikan dari pos pendapatan usaha bersih Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014.
Laba usaha Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 
mengalami penurunan sebesar Rp0,2 miliar atau sebesar 0,39% dibandingkan 
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, dari Rp51,9 miliar 
menjadi Rp51,7 miliar. Penurunan ini terutama disebabkan peningkatan signifikan 
dari pos Beban Lain-Lain Perseroan dan peningkatan pada beban umum dan 
administrasi.
Pendapatan Keuangan
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016.
Pendapatan keuangan Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2017 mengalami penurunan sebesar Rp2,7 miliar atau sebesar 
77,14% dibandingkan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2016, dari Rp3,5 miliar menjadi Rp0,8 miliar. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh menurunnya pendapatan bunga afiliasi dan pihak ketiga seiring 
dengan menurunnya piutang lain dari pihak afiliasi.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.
Pendapatan keuangan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2016 mengalami penurunan sebesar Rp3,0 miliar atau sebesar 
26,79% dibandingkan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, 
dari Rp11,2 miliar menjadi Rp8,2 miliar. Penurunan ini terutama disebabkan oleh 
menurunnya pendapatan bunga afiliasi dan pihak ketiga sebesar Rp3,5 miliar yang 
disebabkan oleh pelunasan piutang lain dari pihak ketiga. Pada akhir tahun 2016, 
terdapat piutang lain dari pihak afiliasi yang dilunasi sehingga posisi saldo piutang 
pihak afiliasi mengalami penurunan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014.
Pendapatan keuangan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2015 mengalami peningkatan sebesar Rp4,6 miliar atau sebesar 
69,70% dibandingkan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, 
dari Rp6,6 miliar menjadi Rp11,2 miliar. Peningkatan ini terutama disebabkan 
adanya peningkatan pendapatan bunga pihak ketiga dan afiliasi sebesar Rp4,7 
miliar yang disebabkan oleh pemberian piutang kepada pihak ketiga dan afiliasi.
Beban Keuangan
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016.
Beban keuangan Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2017 mengalami penurunan sebesar Rp8,1 miliar atau sebesar 
37,67% dibandingkan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2016, dari Rp21,5 miliar menjadi Rp13,4 miliar. Penurunan ini terutama 
disebabkan adanya penurunan bunga bank sebesar Rp8,9 miliar yang disebabkan 
oleh adanya penurunan pada utang bank. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.
Beban keuangan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2016 mengalami peningkatan sebesar Rp10,1 miliar atau sebesar 30,15% 
dibandingkan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, dari 
Rp33,5 miliar menjadi Rp43,6 miliar. Peningkatan ini terutama disebabkan adanya 
peningkatan bunga bank sebesar Rp7,8 miliar yang disebabkan oleh adanya 
peningkatan pada utang bank, namun pada akhir periode tahun berjalan utang 
bank tersebut telah dilunasi. 
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Tangerang 15122, Indonesia

Telp. (021) 5436 5555, Faks. (021) 5436 5559
Email: investor.relation@pancabudi.com

Website:www.pancabudi.com
Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan dan Entitas Anak memiliki 7 (tujuh) pabrik yang tersebar di wilayah Jawa dan Sumatera, yaitu: 5 
(lima) di Provinsi Banten, 1 (satu) di Provinsi Jawa Tengah, dan 1 (satu) di Provinsi Sumatera Utara, dengan lokasi sebagai berikut:

Pabrik I:
Jl. Keamanan RT/

RW 001/004
Batu Ceper

Tangerang Banten

Pabrik II:
Jl. Arya Kemuning (d/h Raya 

Mauk) KM2, Blok F No. 
6, Nambo Jaya Karawaci, 

Tangerang Banten

Pabrik III:
Jl. Jaten Km. 9.6

Jaten 
Karanganyar Solo 

Jawa Tengah

Pabrik IV:
Jl. Mesjid No. 142

Dusun V
Desa Paya Geli Medan

Sumatera Utara

Pabrik V:
Jl. Raya Merak Km. 

116
Rawa Arum Grogol, 

Cilegon Banten 

Pabrik VI & VII:
Jl. KH. Agus Salim 

No. 17, Poris Plawad
Cipondoh, Tangerang

Banten

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya sebesar 738.806.000 (tujuh ratus tiga puluh delapan juta delapan ratus enam ribu) saham biasa atas nama yang merupakan 
Saham Baru atau sebanyak-banyaknya 33,00% (tiga puluh tiga persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan Nilai Nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan 
Harga Penawaran Rp●,- (● Rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham (“FPPS”). 
Nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar Rp●,- (● Rupiah).
Perseroan mengadakan program ESA dengan mengalokasikan Saham sebanyak-banyaknya sebesar 73.880.600 (tujuh puluh tiga juta delapan ratus 
delapan puluh ribu enam ratus) saham atau sebanyak-banyaknya 10,00% (sepuluh persen) dari jumlah penerbitan Saham Yang Ditawarkan dan disetor 
penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham. Informasi lengkap mengenai program ESA dapat dilihat pada bab I Prospektus ini.
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (”UUPT”).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full comittment) 
terhadap Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

   
 PT Bahana Sekuritas PT BCA Sekuritas PT CIMB Sekuritas Indonesia

PENJAMIN EMISI EFEK
(akan ditentukan kemudian)

Sehubungan dengan Penawaran Umum, setiap pihak terafiliasi dilarang memberikan keterangan atau pernyataan mengenai data yang tidak 
diungkapkan di dalam Prospektus tanpa persetujuan tertulis dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK YAITU RISIKO PERSAINGAN USAHA. RISIKO USAHA PERSEROAN 
SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN 
UMUM PERDANA SAHAM INI RELATIF TERBATAS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-
SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF  
PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”)

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta tanggal 27 Oktober 2017

P R O S P E K T U S  R I N G K A S



Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014.
Beban keuangan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2015 mengalami peningkatan sebesar Rp5,0 miliar atau sebesar 17,54% 
dibandingkan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, dari 
Rp28,5 milliar menjadi Rp33,5 miliar. Peningkatan ini terutama disebabkan adanya 
peningkatan bunga bank sebesar Rp9,0 miliar yang sejalan dengan adanya 
peningkatan utang bank.
Laba Sebelum Pajak Penghasilan
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016.
Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 mengalami peningkatan sebesar Rp24,8 miliar 
atau sebesar 24,24% dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2016, dari Rp102,3 miliar menjadi Rp127,1 miliar. Kenaikan 
ini disebabkan kenaikan laba bruto dan laba usaha Perseroan pada periode  
6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.
Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2016 mengalami peningkatan sebesar Rp161,5 miliar atau sebesar 
549,32% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2015, dari Rp29,4 miliar menjadi Rp190,9 miliar. Kenaikan ini disebabkan kenaikan 
laba bruto dan laba usaha Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2016.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014.
Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2015 mengalami penurunan sebesar Rp0,6 miliar atau sebesar 
2,00% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 
dari Rp30,0 miliar menjadi Rp29,4 miliar. Penurunan ini disebabkan penurunan 
laba usaha Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 
yang diakibatkan peningkatan beban umum dan administrasi, serta pendapatan 
(beban) lain-lain.
Laba Bersih Tahun Berjalan
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016.
Laba bersih tahun berjalan Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2017 mengalami kenaikan sebesar Rp19,0 miliar atau 
sebesar 24,14% bila dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2016, dari Rp78,7 miliar menjadi Rp97,7 miliar. Kenaikan laba 
bersih tahun berjalan Perseroan terutama disebabkan peningkatan laba sebelum 
pajak penghasilan yang terutama berasal dari peningkatan penjualan. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.
Laba bersih tahun berjalan Perseroan pada tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2016 mengalami kenaikan sebesar Rp124,4 miliar atau 
sebesar 888,57% bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2015, dari Rp14,0 miliar menjadi Rp138,4 miliar. Kenaikan laba 
bersih tahun berjalan Perseroan terutama disebabkan oleh peningkatan pada 
penjualan serta penurunan pada penyesuaian proforma dari laba perusahaan yang 
digabung sebesar Rp7,2 miliar.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014.
Laba bersih tahun berjalan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2015 mengalami kenaikan sebesar Rp4,4 miliar atau sebesar 
45,83% bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2014, dari Rp9,6 miliar menjadi Rp14,0 miliar. Kenaikan laba bersih tahun berjalan 
Perseroan terutama disebabkan oleh peningkatan pada penjualan serta penurunan 
pada penyesuaian proforma dari laba perusahaan yang digabung sebesar Rp13,3 
miliar.
Laba (Rugi) Komprehensif Periode Berjalan
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan 
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016.
Laba komprehensif periode berjalan Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 mengalami penurunan sebesar Rp338,4 miliar 
atau sebesar 78,06% bila dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2016. Penurunan ini terutama disebabkan adanya 
penurunan revaluasi aktiva tetap sebesar Rp359,4 miliar.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.
Laba komprehensif periode berjalan Perseroan pada tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2016 mengalami peningkatan sebesar Rp466,0 miliar atau 
sebesar 2.912,50% bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2015. Peningkatan ini terutama disebabkan adanya revaluasi aktiva 
tetap sebesar Rp345,2 miliar yang merupakan revaluasi atas tanah, bangunan dan 
mesin milik Grup Panca Budi.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014.
Laba komprehensif periode berjalan Perseroan pada tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2015 mengalami peningkatan sebesar Rp7,1 miliar atau 
sebesar 79,78% bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2014. Peningkatan ini terutama disebabkan adanya peningkatan 
laba bersih tahun berjalan ditambah dengan adanya keuntungan aktuarial dari 
program pensiun manfaat pasti dan manfaat pajak penghasilan terkait.
Pertumbuhan Aset, Liabilitas dan Ekuitas
Perkembangan Aset
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 Juni 2017 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2016.
Jumlah aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar 2,17% atau sebesar 
Rp29,3 miliar dari sebesar Rp1.353,3 miliar pada tanggal 31 Desember 2016 
menjadi Rp1.382,6 miliar pada tanggal 30 Juni 2017. Kenaikan ini terutama 
disebabkan kenaikan pada piutang usaha dan pajak dibayar dimuka, yang 
dikompensasi dengan penurunan pada uang muka pembelian.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2016 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2015.
Jumlah aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar 46,86% atau sebesar 
Rp431,8 miliar dari sebesar Rp921,5 miliar pada tanggal 31 Desember 2015 
menjadi Rp1.353,3 miliar pada tanggal 31 Desember 2016. Kenaikan ini terutama 
disebabkan kenaikan pada persediaan, aset tetap dan uang muka pembelian.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2015 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2014.
Jumlah aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar 6,87% atau sebesar 
Rp59,2 miliar dari sebesar Rp862,3 miliar pada tanggal 31 Desember 2014 
menjadi Rp921,5 miliar pada tanggal 31 Desember 2015. Kenaikan ini terutama 
disebabkan kenaikan pada piutang usaha dan persediaan.
- Piutang Usaha
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 Juni 2017 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2016.
Piutang usaha Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp37,4 miliar atau 
sebesar 17,64%, dari sebesar Rp212,0 miliar pada tanggal 31 Desember 2016 
menjadi Rp249,4 miliar pada tanggal 30 Juni 2017. Peningkatan piutang usaha 
ini terutama disebabkan oleh peningkatan piutang usaha oleh pelanggan yang 
berbentuk toko, perorangan serta perusahaan seiring dengan adanya peningkatan 
pada penjualan.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2016 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2015.
Piutang usaha Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp2,8 miliar atau 
sebesar 1,30%, dari sebesar Rp214,8 miliar pada tanggal 31 Desember 2015 
menjadi Rp212,0 miliar pada tanggal 31 Desember 2016. Penurunan piutang 
usaha ini terutama disebabkan pelunasan piutang usaha oleh pelanggan yang 
berbentuk toko, perorangan serta perusahaan, dan pelunasan piutang usaha oleh 
pihak berelasi.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2015 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2014.
Piutang usaha Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp39,8 miliar atau 
sebesar 22,74%, dari sebesar Rp175,0 miliar pada tanggal 31 Desember 2014 
menjadi Rp214,8 miliar pada tanggal 31 Desember 2015. Kenaikan piutang usaha 
ini terutama disebabkan meningkatnya piutang usaha yang diberikan kepada 
pelanggan berbentuk toko, perorangan serta perusahaan, dan piutang usaha yang 
diberikan kepada pihak berelasi seiring dengan meningkatnya penjualan.
Persediaan – Neto
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 Juni 2017 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2016.
Jumlah Persediaan Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp3,3 miliar atau 
sebesar 0,89%, dari sebesar Rp372,3 miliar pada tanggal 31 Desember 2016 
menjadi Rp375,6 miliar pada tanggal 30 Juni 2017. Peningkatan persediaan 
Perseroan disebabkan peningkatan pada persediaan bahan baku sebesar Rp17,3 
miliar atau 7,57%. Peningkatan pada persediaan tersebut terjadi seiring dengan 
meningkatnya permintaan atas produk Perseroan.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2016 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2015.
Jumlah persediaan Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp26,2 miliar 
atau sebesar 7,57%, dari sebesar Rp346,1 miliar pada tanggal 31 Desember 
2015 menjadi Rp372,3 miliar pada tanggal 31 Desember 2016. Kenaikan jumlah 
persediaan Perseroan disebabkan kenaikan pada persediaan bahan baku 
sebesar Rp16,2 miliar atau 7,63% dan persediaan barang jadi sebesar Rp13,7 
miliar atau 11,70%. Peningkatan pada persediaan tersebut terjadi seiring dengan 
meningkatnya permintaan atas produk Perseroan.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2015 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2014.
Jumlah persediaan Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp63,6 miliar atau 
sebesar 22,51%, dari sebesar Rp282,5 miliar pada tanggal 31 Desember 2014 
menjadi Rp346,1 miliar pada tanggal 31 Desember 2015. Kenaikan persediaan – 
neto Perseroan disebabkan kenaikan pada persediaan barang jadi dan persediaan 
bahan baku Perseroan, masing-masing sebesar Rp4,0 miliar atau 3,54% dan 
Rp54,7 miliar atau 34,73%. Peningkatan pada persediaan tersebut terjadi seiring 
dengan meningkatnya permintaan atas produk Perseroan.
- Uang Muka Pembelian
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan 
dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2016.
Uang muka pembelian Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp17,2 miliar 
atau sebesar 25,11%, dari Rp68,5 miliar pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi 
Rp51,3 miliar pada tanggal 30 Juni 2017. Uang muka pembelian ini merupakan 
uang muka atas pembelian persediaan dari pemasok dan penurunan pada uang 
muka pembelian ini terjadi karena persediaan telah diterima oleh Perseroan dan 
seluruh biaya telah dibayarkan kepada pemasok. 
Sebesar Rp17,5 miliar dari uang muka pembelian merupakan uang muka 
pembelian aset tetap, dengan Rp14,4 miliar merupakan uang muka pembelian aset 
tetap atas sebidang tanah di Jl. Keamanan, Batu Ceper, Tangerang dari Tn. Djonny 
Taslim (pihak berelasi) dengan harga keseluruhan sebesar Rp16 miliar. Pada saat 
Prospektus ini diterbitkan, Perseroan telah membayarkan sejumlah Rp14,4 miliar 
atau sebesar 90% dari harga keseluruhan kepada Tn. Djonny Taslim, dan sisa 
pembayaran sebesar Rp1,6 miliar akan dibayarkan pada saat penandatanganan 
Akta Jual Beli pada akhir bulan Oktober 2017. Seluruh pembayaran atas uang 
muka pembelian tanah tersebut berasal dari dana internal Perseroan.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2016 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2015.
Uang muka pembelian Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp50,0 miliar 
atau sebesar 270,27%, dari Rp18,5 miliar pada tanggal 31 Desember 2015 menjadi 
Rp68,5 miliar pada tanggal 31 Desember 2016. Peningkatan ini terjadi karena 
adanya peningkatan uang muka untuk pembelian persediaan kepada pemasok 
seiring dengan adanya peningkatan kebutuhan atas persediaan.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2015 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2014.
Uang muka pembelian Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp1,2 miliar 
atau sebesar 6,94%, dari Rp17,3 miliar pada tanggal 31 Desember 2014 menjadi 
Rp18,5 miliar pada tanggal 31 Desember 2015. Peningkatan ini terjadi karena 
adanya peningkatan uang muka untuk pembelian persediaan kepada pemasok 
seiring dengan adanya peningkatan kebutuhan atas persediaan.

- Aset Tetap
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 Juni 2017 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2016.
Aset tetap Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp0,2 miliar atau sebesar 
0,04%, dari Rp548,9 miliar pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp548,7 
miliar pada tanggal 31 Desember 2016. Penurunan ini terutama berasal dari 
peningkatan pada akumulasi depresiasi atas mesin produksi dan kendaraan.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2016 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2015.
Aset tetap Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp401,0 miliar atau sebesar 
271,13%, dari Rp147,9 miliar pada tanggal 31 Desember 2015 menjadi Rp548,9 
miliar pada tanggal 31 Desember 2016. Peningkatan ini terutama disebabkan 
peningkatan signifikan pada aset tetap berupa tanah, bangunan, mesin, 
kendaraan, dan peralatan pabrik sebagai upaya Perseroan untuk meningkatkan 
kegiatan usaha dan pengembangan Perseroan.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2015 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2014.
Aset tetap Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp4,3 miliar atau sebesar 
2,83%, dari Rp152,2 miliar pada tanggal 31 Desember 2014 menjadi Rp147,9 
miliar pada tanggal 31 Desember 2015. Penurunan ini terutama disebabkan 
peningkatan akumulasi depresiasi aset tetap Perseroan sebesar Rp8,3 miliar yang 
dikompensasi oleh penambahan aset tetap sebelum akumulasi depresiasi sebesar 
Rp4,0 miliar.
- Aset Tidak Lancar Lainnya
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 Juni 2017 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2016.
Aset tidak lancar lainnya Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp0,1 miliar 
atau sebesar 0,52%, dari Rp19,3 miliar pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi 
Rp19,4 miliar pada tanggal 30 Juni 2017. 
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2016 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2015.
Aset tidak lancar lainnya Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp19,0 miliar 
atau sebesar 6.333,33%, dari Rp0,3 miliar pada tanggal 31 Desember 2015 
menjadi Rp19,3 miliar pada tanggal 31 Desember 2016. Kenaikan ini terutama 
disebabkan kenaikan pada aset tidak lancar yang berupa perolehan merek dagang.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2015 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2014.
Aset tidak lancar lainnya Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp0,1 miliar 
atau sebesar 25,00%, dari Rp0,4 miliar pada tanggal 31 Desember 2014 menjadi 
Rp0,3 miliar pada tanggal 31 Desember 2015. Penurunan ini terutama disebabkan 
penurunan aset tidak lancar berbentuk jaminan dan lainnya.
Perkembangan Liabilitas 
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 Juni 2017 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2016.
Liabilitas Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp65,7 miliar atau sebesar 
11,69%, dari Rp561,8 miliar pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp496,1 
miliar pada tanggal 30 Juni 2017. Penurunan ini terutama disebabkan adanya 
penurunan pada utang usaha, biaya yang masih harus dibayar dan utang pajak.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2016 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2015.
Liabilitas Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp186,7 miliar atau sebesar 
24,94%, dari Rp748,5 miliar pada tanggal 31 Desember 2015 menjadi Rp561,8 
miliar pada tanggal 31 Desember 2016. Penurunan ini terutama disebabkan 
adanya penurunan pada utang bank dan utang usaha yang telah dilunasi.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2015 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2014.
Liabilitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp15,4 miliar atau sebesar 
2,10%, dari Rp733,1 miliar pada tanggal 31 Desember 2014 menjadi Rp748,5 
miliar pada tanggal 31 Desember 2015. Peningkatan ini terutama disebabkan 
adanya peningkatan pada utang bank.
Utang Bank
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 Juni 2017 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2016.
Utang bank Perseroan pada tanggal 30 Juni 2017 mengalami penurunan sebesar 
Rp1,6 miliar atau sebesar 0,56%, dari sebesar Rp286,8 miliar pada tanggal  
31 Desember 2016 menjadi sebesar Rp285,2 miliar pada tanggal 30 Juni 2017. 
Penurunan ini disebabkan adanya pelunasan pada kredit investasi sebesar Rp5,1 
miliar atau 15,32%. 
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2016 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2015.
Utang bank Perseroan pada tanggal 31 Desember 2016 mengalami penurunan 
sebesar Rp143,8 miliar atau sebesar 33,40%, dari sebesar Rp430,6 miliar 
pada tanggal 31 Desember 2015 menjadi sebesar Rp286,8 miliar pada tanggal  
31 Desember 2016. Penurunan ini disebabkan oleh pelunasan pada kredit modal 
kerja dalam mata uang Rupiah sebesar Rp82,6 miliar atau 30,63% dan dalam mata 
uang Dolar Amerika sebesar Rp48,2 miliar atau 42,01%.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2015 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2014.
Utang bank Perseroan pada tanggal 31 Desember 2015 mengalami peningkatan 
sebesar Rp75,0 miliar atau sebesar 21,09%, dari sebesar Rp355,6 miliar pada 
tanggal 31 Desember 2014 menjadi sebesar Rp430,6 miliar pada tanggal  
31 Desember 2015. Peningkatan ini terutama disebabkan peningkatan pinjaman 
Kredit Modal Kerja dalam Dolar Amerika serta Kredit Investasi dalam Rupiah. 
Peningkatan kredit tersebut dilakukan Perseroan untuk melunasi utang usaha yang 
digunakan untuk pembelian bahan baku serta untuk modal kerja seiring dengan 
meningkatnya permintaan atas produk Perseroan. 
- Utang Usaha
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 Juni 2017 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2016.
Utang usaha Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp51,4 miliar atau sebesar 
29,01%, dari sebesar Rp177,2 miliar pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi 
Rp125,8 miliar pada tanggal 30 Juni 2017. Penurunan ini terutama disebabkan 
penurunan signifikan porsi utang usaha pihak ketiga dalam Dolar Amerika yang 
merupakan bagian dari strategi manajemen untuk mendapatkan bahan baku 
dengan harga yang lebih baik.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2016 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2015.
Utang usaha Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp88,9 miliar atau 
sebesar 33,41%, dari sebesar Rp266,1 miliar pada tanggal 31 Desember 2015 
menjadi Rp177,2 miliar pada tanggal 31 Desember 2016. Penurunan ini terutama 
disebabkan penurunan signifikan porsi utang usaha berelasi dalam Dolar 
Amerika kepada Penta Strategic Resources Pte Ltd dan PT Alphen Internasional 
Corporindo, yang disebabkan adanya restrukturisasi kelompok usaha sehingga 
pembelian bahan baku sudah tidak lagi melalui pihak berelasi.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2015 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2014.
Utang usaha Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp58,2 miliar atau 
sebesar 17,95%, dari sebesar Rp324,3 miliar pada tanggal 31 Desember 2014 
menjadi Rp266,1 miliar pada tanggal 31 Desember 2015. Penurunan ini terutama 
disebabkan penurunan signifikan utang usaha kepada pihak ketiga dalam mata 
uang Rupiah, terutama dari PT Indo Thai Trading, Chevron Philips dan PT Chandra 
Asri Petrochemical Tbk yang disebabkan adanya strategi manajemen untuk 
mengantisipasi pergerakan suku bunga pada akhir tahun. Pembelian dari Chevron 
Phillips, Lotte, dan PT Chandra Asri Petrochemical Tbk biasanya akan diikuti oleh 
penjualan HDPE sebagai kemasan produk-produk mereka.
- Biaya Yang Masih Harus Dibayar
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 Juni 2017 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2016.
Biaya yang masih harus dibayar Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp4,9 
miliar atau sebesar 31,21%, dari sebesar Rp15,7 miliar pada tanggal 31 Desember 
2016 menjadi Rp10,8 miliar pada tanggal 30 Juni 2017. Penurunan ini terutama 
disebabkan penurunan pada gaji, upah dan tunjangan.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2016 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2015.
Biaya yang masih harus dibayar Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp8,1 
miliar atau sebesar 106,58%, dari sebesar Rp7,6 miliar pada tanggal 31 Desember 
2015 menjadi Rp15,7 miliar pada tanggal 31 Desember 2016. Peningkatan ini 
terutama disebabkan oleh peningkatan pada gaji, upah dan tunjangan.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2015 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2014.
Biaya yang masih harus dibayar Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp0,6 
miliar atau sebesar 7,32%, dari sebesar Rp8,2 miliar pada tanggal 31 Desember 
2014 menjadi Rp7,6 miliar pada tanggal 31 Desember 2015. Penurunan ini 
terutama disebabkan penurunan pada gaji, upah dan tunjangan serta listrik air dan 
telepon.
- Utang Pajak
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 Juni 2017 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2016.
Utang pajak Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp12,9 miliar atau sebesar 
36,86%, dari sebesar Rp35,0 miliar pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi 
Rp22,1 miliar pada tanggal 30 Juni 2017. Penurunan pada utang pajak ini terutama 
disebabkan oleh adanya pembayaran kewajiban atas PPh Pasal 29. 
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2016 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2015.
Utang pajak Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp29,8 miliar atau sebesar 
573,08%, dari sebesar Rp5,2 miliar pada tanggal 31 Desember 2015 menjadi 
Rp35,0 miliar pada tanggal 31 Desember 2016. Kenaikan utang pajak ini terutama 
disebabkan kenaikan pada PPh Pasal 29 yang diakibatkan oleh peningkatan 
signifikan pendapatan Perseroan di tahun 2016, PPh Pasal 21, PPh Pasal 23, dan 
PPh Pasal 25.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2015 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2014.
Utang pajak Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp2,1 miliar atau sebesar 
67,74%, dari sebesar Rp3,1 miliar pada tanggal 31 Desember 2014 menjadi 
Rp5,2 miliar pada tanggal 31 Desember 2015. Kenaikan utang pajak ini terutama 
disebabkan kenaikan pada PPh Pasal 29, PPN Keluaran, PPh Pasal 23, dan PPh 
Pasal 25.
- Utang Lain-Lain 
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 Juni 2017 dibandingkan 
dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2016.
Utang lain-lain Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp3,0 miliar atau 
sebesar 38,46%, dari sebesar Rp7,8 miliar pada tanggal 31 Desember 2016 
menjadi Rp10,8 miliar pada tanggal 30 Juni 2017. Peningkatan ini disebabkan 
terutama oleh peningkatan utang lain-lain dari berasal dari pihak ketiga, yang 
merupakan utang atas biaya yang berhubungan dengan pengiriman.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2016 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2015.
Utang lain-lain Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp2,2 miliar atau 
sebesar 39,29%, dari sebesar Rp5,6 miliar pada tanggal 31 Desember 2015 
menjadi Rp7,8 miliar pada tanggal 31 Desember 2016. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan utang lain-lain yang berasal dari pihak ketiga dan 
pihak berelasi, yang merupakan peningkatan atas biaya yang berhubungan 
dengan pengiriman.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2015 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2014.
Utang lain-lain Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp2,6 miliar atau 
sebesar 31,71%, dari sebesar Rp8,2 miliar pada tanggal 31 Desember 2014 
menjadi Rp5,6 miliar pada tanggal 31 Desember 2015. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh penurunan utang lain-lain yang berasal dari pihak ketiga, yang 
merupakan pelunasan atas utang lain-lain pihak ketiga. 

- Liabilitas Pajak Tangguhan
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 Juni 2017 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2016.
Liabilitas pajak tangguhan Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp1,0 miliar 
atau sebesar 43,48%, dari Rp2,3 miliar pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi 
Rp1,3 miliar pada tanggal 30 Juni 2017. Penurunan ini terutama disebabkan 
penurunan liabilitas pajak tangguhan karena adanya selisih penyusutan aset sewa 
guna usaha.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2016 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2015.
Liabilitas pajak tangguhan Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp0,9 
miliar atau sebesar 64,29%, dari Rp1,4 miliar pada tanggal 31 Desember 2015 
menjadi Rp2,3 miliar pada tanggal 31 Desember 2016. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh penyusutan pada Entitas Anak yang dikreditkan pada laba periode 
berjalan.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2015 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2014.
Liabilitas pajak tangguhan Perseroan mengalami kenaikan sebesar Rp0,4 miliar 
atau sebesar 40,00%, dari Rp1,0 miliar pada tanggal 31 Desember 2014 menjadi 
Rp1,4 miliar pada tanggal 31 Desember 2015. Kenaikan ini terutama disebabkan 
kenaikan liabilitas pajak tangguhan sebagai akibat dari penyusutan pada entitas 
anak yang dikreditkan pada laba periode berjalan.
Perkembangan Ekuitas
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 Juni 2017 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2016.
Ekuitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp95,1 miliar atau sebesar 
12,02%, dari Rp791,4 miliar pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp886,5 
miliar pada tanggal 30 Juni 2017. Peningkatan ini terutama disebabkan adanya 
peningkatan pada peningkatan saldo laba sebesar Rp96,1 miliar.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2016 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 
2015.
Ekuitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp618,4 miliar atau sebesar 
357,46%, dari Rp173,0 miliar pada tanggal 31 Desember 2015 menjadi Rp791,4 
miliar pada tanggal 31 Desember 2016. Peningkatan ini terutama disebabkan 
adanya peningkatan pada modal dasar ditempatkan dan disetor penuh sebesar 
Rp110,0 miliar, adanya surplus penilaian kembali aset tetap sebesar Rp345,2 
miliar, dan peningkatan saldo laba sebesar Rp136,1 miliar.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2015 
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember 2014.
Ekuitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp43,8 miliar atau sebesar 
33,90%, dari Rp129,2 miliar pada tanggal 31 Desember 2014 menjadi Rp173,0 
miliar pada tanggal 31 Desember 2015. Peningkatan ini terutama disebabkan 
adanya kenaikan modal dasar ditempatkan dan disetor penuh sebesar Rp20,0 
miliar dan selisih transaksi restrukturisasi entitas sepengendali sebesar Rp99,6 
miliar.
Laporan Arus Kas
Tabel berikut ini memuat ikhtisar laporan arus kas Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tahun yang berakhir 30 Juni 2017 dan 31 Desember 2016, 2015 
dan 2014:

(dalam miliar Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2017 2016* 2016 2015 2014

Arus kas dari aktivitas operasi 10,3 108,0 90,0 (111,6) (70,7)
Arus kas dari aktivitas investasi (11,8) (17,2) (89,3) (53,6) (31,4)
Arus kas dari aktivitas pendanaan (1,6) (80,5) 5,3 144,2 109,7
Kenaikan (penurunan) neto kas dan setara kas (3,1) 10,3 6,0 (21,0) 7,6
Kas dan setara kas awal tahun 21,9 15,9 15,9 36,8 29,3
Kas dan setara kas akhir tahun 18,8 26,2 21,9 15,9 36,8
* tidak diaudit

- Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasional untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 sebesar Rp10,3 miliar yang 
disebabkan oleh penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp1.570,5 miliar dan 
penerimaan lainnya sebesar Rp9,8 miliar yang lebih besar dari pembayaran kepada 
pemasok sebesar Rp1.417,8 miliar, pembayaran kas untuk beban operasional 
sebesar Rp85,1 miliar, pembayaran kas untuk pajak penghasilan sebesar Rp54,5 
miliar dan pembayaran kas untuk bunga sebesar Rp12,6 miliar. 
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasional untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 sebesar Rp108,0 miliar yang 
disebabkan oleh penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp1.514,3 miliar, 
pembayaran lainnya sebesar Rp16,4 miliar dan penerimaan kas dari pajak 
penghasilan sebesar Rp17,0 miliar yang lebih besar dari pembayaran kas kepada 
pemasok sebesar Rp1.353,8 miliar, beban operasional sebesar Rp67,9 miliar, dan 
bunga sebesar Rp18,0 miliar.
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasional untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp90,0 miliar yang disebabkan oleh 
penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp3.169,0 miliar yang lebih besar dari 
pembayaran kas kepada pemasok sebesar Rp2.927,0 miliar, beban operasional 
sebesar Rp145,6 miliar, pajak penghasilan sebesar Rp27,7 miliar dan bunga 
sebesar Rp43,6 miliar.
Arus kas bersih yang dikeluarkan untuk aktivitas operasional untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 sebesar Rp111,6 miliar yang disebabkan 
oleh lebih kecilnya arus kas masuk dibandingkan dengan arus kas keluar, arus 
kas keluar terutama berasal dari pembayaran kepada pemasok sebesar Rp2.709,2 
miliar dan pembayaran untuk beban operasional sebesar Rp111,3 miliar yang 
dikompensasi dengan arus kas masuk yang berasal dari penerimaan kas dari 
pelanggan sebesar Rp2.751,3 miliar.
Arus kas bersih yang dikeluarkan untuk aktivitas operasional untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp70,7 miliar yang disebabkan 
oleh lebih kecilnya arus kas masuk dibandingkan dengan arus kas keluar, arus kas 
masuk terutama berasal dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp2.168,0 
miliar dan penerimaan lainnya sebesar Rp11,5 miliar yang dikompensasi dengan 
arus kas keluar yang dibayarkan kepada pemasok sebesar Rp2.107,0 miliar, 
arus kas untuk beban operasional sebesar Rp89,2 miliar, arus kas untuk pajak 
penghasilan sebesar Rp25,5 miliar, dan arus kas untuk bunga sebesar Rp28,5 
miliar.
- Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 sebesar Rp11,8 miliar yang 
sebagian besar yang digunakan untuk pembelian aset tetap. Arus kas bersih yang 
digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2016 sebesar Rp17,2 miliar yang sebagian besar yang 
digunakan untuk pembelian aset tetap. Arus kas bersih yang digunakan untuk 
aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 
sebesar Rp89,3 miliar yang sebagian besar yang digunakan untuk pembelian 
aset tetap dan perolehan asset lain-lain. Arus kas bersih yang digunakan untuk 
aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 
sebesar Rp53,6 miliar yang sebagian besar digunakan untuk investasi pada entitas 
anak. Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp31,4 miliar yang sebagian 
besar digunakan untuk pembelian aset tetap. 
- Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 sebesar Rp1,6 miliar terutama 
berasal dari pembayaran utang bank sebesar Rp1,7 miliar.
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 sebesar Rp80,5 miliar terutama 
berasal dari pembayaran piutang pihak berelasi sebesar Rp40,0 miliar dan 
pembayaran utang bank sebesar Rp42,3 miliar.
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp5,3 miliar terutama berasal 
dari penambahan modal disetor sebesar Rp110,0 miliar dan perolehan dari 
pihak berelasi sebesar Rp41,1 miliar, sedangkan arus kas keluar berasal dari 
pembayaran utang bank sebesar Rp143,8 miliar.
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2015 sebesar Rp144,2 miliar terutama berasal dari 
perolehan utang bank sebesar Rp75,1 miliar, perolehan piutang pihak berelasi 
sebesar Rp33,0 miliar, penambahan modal disetor sebesar Rp20,0 miliar dan 
perolehan utang pihak berelasi sebesar Rp25,0 miliar.
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp109,7 miliar terutama berasal 
dari perolehan utang bank sebesar Rp171,0 miliar, dan dikompensasi dengan 
pembayaan utang pihak berelasi sebesar Rp20,0 miliar dan pembayaran piutang 
pihak berelasi sebesar Rp49,1 miliar.
Keterangan lebih lanjut mengenai Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen 
dapat dilihat pada Bab V Prospektus.

FAKTOR RISIKO
Risiko Utama yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan 
Usaha Perseroan
• Risiko Persaingan Usaha
Risiko Usaha yang Bersifat Material
• Risiko Fluktuasi Harga Bahan Baku
• Risiko Ketergantungan Penyediaan Bahan Baku
• Risiko Kerusakan dan Gangguan pada Fasilitas Produksi dan Distribusi
• Risiko yang Berhubungan dengan Ketenagakerjaan
• Risiko Terkait Perubahan Teknologi
• Risiko Sehubungan Dengan Pemenuhan Kewajiban Di Bidang Lingkungan 

Hidup
• Risiko Kegagalan Dalam Memenuhi Peraturan Perundang-undangan serta 

Memperoleh, Memperbaharui atau Mempertahankan Izin Material Yang 
Diperlukan Untuk Menjalankan Kegiatan Usaha Sesuai dengan Peraturan 
Perundang-undangan yang berlaku di dalam Industri Perseroan

• Risiko Terkait Investasi Atau Aksi Korporasi Yang Dilakukan Oleh Perseroan
Risiko Umum
• Risiko Perubahan Nilai Tukar Mata Uang Asing
• Risiko Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak
• Risiko Bencana Alam
• Risiko Ekonomi
• Risiko Terkait Tuntutan atau Gugatan Hukum
• Risiko Terkait Kebijakan Pemerintah
• Risiko Terkait Ketentuan Negara Lain atau Peraturan Internasional
Risiko yang Berkaitan Dengan Investasi pada Saham Perseroan
• Kondisi Pasar Modal di Indonesia Dapat Mempengaruhi Harga dan Likuiditas 

Saham Perseroan
• Harga Saham dapat Berfluktuasi Cukup Jauh
• Penjualan saham di masa depan dapat memiliki dampak merugikan pada harga 

pasaran Saham.
• Kepentingan pemegang saham pengendali dapat bertentangan dengan 

kepentingan calon investor.
Ketidakmampuan Perseroan memenuhi kewajiban tersebut dapat bersumber 
dari ketidakmampuan Perseroan dalam mengelola risiko yang berkaitan dengan 
kegiatan usaha Perseroan.
Keterangan lebih lanjut mengenai risiko usaha Perseroan dapat dilihat pada Bab 
VI Prospektus.

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO YANG 
DIHADAPI OLEH PERSEROAN DALAM MELAKSANAKAN KEGIATAN 
USAHA TELAH DIUNGKAPKAN DAN DISUSUN BERDASARKAN BOBOT 
DARI YANG PALING TINGGI SAMPAI PALING RENDAH, DARI DAMPAK 
MASING-MASING RISIKO TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERSEROAN 
DALAM PROSPEKTUS.

INFORMASI TENTANG SEMUA KEJADIAN PENTING YANG TERJADI 
SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN

Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap 
keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan 
Auditor Independen tertanggal 7 September 2017 yang diterbitkan kembali pada 
tanggal 10 Oktober 2017 atas laporan keuangan Perseroan untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Rama Wendra yang ditandatangani oleh Acep Kusmayadi, Ak, CA, CPA dengan 
pendapat Wajar Tanpa Modifikasian.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, 
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

Riwayat Singkat Perseroan
Perseroan didirikan dengan nama PT Panca Budi Idaman berdasarkan Akta 
No. 16 tanggal 10 Januari 1990 yang dibuat di hadapan Endang Irawati, S.H., 
Notaris di Cibinong, sebagaimana diubah dengan Akta No. 3 tanggal 2 Juli 1997 
dibuat di hadapan Jacinta Lukas, S.H., Notaris di Tangerang, yaitu dalam rangka 
penyesuaian anggaran dasar Perseroan dengan UUPT 1995 dan kemudian diubah 

dengan Akta Perubahan No.10 tanggal 17 Oktober 1997, dibuat di hadapan Kiagus 
Zainal Arifin,S.H., Notaris di Jakarta, sehubungan dengan perubahan pasal 2, 
pasal 3 ayat 1 dan 2, pasal 12 ayat 9, pasal 15 ayat 9 dan pasal 20 ayat 2 Anggaran 
Dasar Perseroan. Pendirian Perseroan yang sebagaimana dimuat dalam akta-
akta tersebut di atas telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dengan surat keputusan No. C2-12575-HT.01.01Th97 tanggal  
3 Desember 1997, didaftarkan dalam pendaftaran perusahaan sesuai dengan 
UUWDP berdasarkan No. TDP 09021608114 di kantor Pendaftaran Perusahaan 
Kodya Jakarta Barat Nomor agenda 906/BH.09.03/XII/97 tanggal 19 Desember 
1997 dan telah diumumkan dalam Berita Negara No.1451 tanggal 6 Maret 1998, 
Tambahan No. 19.
Anggaran Dasar Perseroan terakhir diubah berdasarkan Akta Berita Acara Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Panca Budi Idaman No. 29 tanggal 
13 September 2017, dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, 
yaitu pemegang saham Perseroan telah: (a) menyetujui seluruh Anggaran 
Dasar Perseroan antara lain: (i) perubahan anggaran dasar dalam rangka 
menjadi Perseroan Terbuka yaitu antara lain perubahan status Perseroan dari 
Perseroan tertutup menjadi Perseroan terbuka; (ii) penyesuaian anggaran dasar 
Perseroan dengan peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal; (b) 
menyetujui pengeluaran saham dalam simpanan Perseroan sebanyak-banyaknya 
1.000.000.000 (satu miliar) saham baru yang dikeluarkan dari portepel yang 
ditawarkan kepada masyarakat melalui penawaran umum masing-masing saham 
tersebut dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) yang ditawarkan dengan 
harga Penawaran termasuk pengalokasian pengeluaran saham baru dalam 
Perseroan paling banyak 10% dari saham baru yang akan dikeluarkan dengan 
program Employee Stock Allocation (ESA) dengan memperhatikan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku termasuk peraturan pasar modal dan peraturan 
bursa efek yang berlaku ditempat dimana saham-saham Perseroan dicatatkan; (c) 
menyetujui memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk melaksanakan 
segala tindakan yang diperlukan sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana 
Perseroan (Initial Public Offering); (d) menyetujui memberikan kuasa kepada 
Dewan Komisaris Perseroan untuk menyatakan dalam akta Notaris tersendiri 
mengenai realisasi jumlah saham yang telah dikeluarkan dalam penawaran umum 
dan peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan, setelah Penawaran 
Umum Perdana selesai dilaksanakan dan mencatatkan saham-saham tersebut 
pada Bursa Efek dan dalam daftar Pemegang Saham Perseroan. Akta tersebut 
telah memperoleh persetujuan dari Menkumham berdasarkan Keputusan No. AHU-
0018831.AH.01.02.TAHUN 2017 tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan Terbatas PT Panca Budi Idaman Tbk tanggal 13 September 2017 yang 
telah didaftarkan dalam daftar perseroan berdasarkan UUPT No. AHU-0113984.
AH.01.11.TAHUN 2017 tanggal 13 September 2017 dan akta mana telah disimpan 
dalam database Sisminbakum dan telah mendapatkan penerimaan pemberitahuan 
dari Menkumham berdasarkan Keputusan No. AHU-AH.01.03-0171141 tanggal 
13 September 2017 tentang Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran 
Perseroan dan telah didaftarkan dalam daftar Perseroan sesuai dengan UUPT 
No.AHU-0113984.AH.01.11.TAHUN 2017 tanggal 13 September 2017. 
Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa  
PT Panca Budi Idaman No. 29 tanggal 13 September 2017, dibuat di hadapan 
Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, sehingga struktur permodalan Perseroan 
menjadi sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp100,00 per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (%)

Modal Dasar 6.000.000.000 600.000.000.000,00
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh
1. PT Alphen Internasional Corporindo 1.400.000.000 140.000.000.000,00 93,3
2. Djonny Taslim 100.000.000 10.000.000.000,00 6,7
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh

1.500.000.000 150.000.000.000,00 100,0

Saham dalam Portepel 4.500.000.000 450.000.000.000,00

Selain perubahan yang disebutkan di atas, tidak terdapat perubahan struktur 
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan yang terjadi sampai 
tanggal diterbitkannya Prospektus ini.
Selain perubahan yang disebutkan di atas, tidak terdapat perubahan struktur 
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan yang terjadi sampai 
tanggal diterbitkannya Prospektus ini.
Perseroan saat ini berkedudukan di Kawasan Pusat Niaga Terpadu,  
Jl. Daan Mogot Raya Km 19,6 Blok D No. 8 A-D, Tangerang 15122, Indonesia.
Pengurusan dan Pengawasan
Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
PT Panca Budi Idaman No. 8 tanggal 6 Maret 2017, dibuat dihadapan Fathiah 
Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah telah diberitahukan kepada 
Menkumham dan dicatat di dalam database Sisminbakum Kemenkumham 
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. 
AHU-AH.01.03-0119627 tanggal 20 Maret 2017,  telah didaftarkan dalam Daftar 
Perseroan sesuai dengan ketentuan UUPT dengan No. AHU-0037531.AH.01.11.
Tahun 2017 tanggal 20 Maret 2017, susunan anggota Dewan Komisaris dan 
Direksi Perseroan terakhir pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai 
berikut: 
Dewan Komisaris
Komisaris Utama  : Robby Taslim
Komisaris Independen  : Makmur Darmo
Direksi
Direktur Utama  : Djonny Taslim
Direktur  : Vicky Taslim
Direktur  : Emiyanti
Direktur : Tan Hendra
Direktur  : Fu Yin Ling
Direktur Independen : Ng Hay Yam
Keterangan Mengenai Entitas Anak
Saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki Entitas Anak sebagai berikut:

No. Nama  
Entitas Anak

Kegiatan  
Usaha

Tahun
Pendirian

Persentase
 Kepemilikan

 Perseroan (%)

Tahun
Penyertaan

Status
Operasional

Kepemilikan Langsung
1. PT Polytech Indo Hausen Produksi dan 

Distribusi
2010 99,98 2010 Beroperasi

2. PT Panca Budi Niaga Distribusi 2011 99,52 2011 Beroperasi
3. PT Panca Budi Pratama Perdagangan 1991 95,24 2015 Beroperasi

Kepemilikan Tidak Langsung
4. PT Sekarnusa Kreasi 

Indonesia
Produksi dan 

Distribusi
1990 99,50 2006 Beroperasi

5. PT Polypack Indo Meyer Produksi dan 
Distribusi

2006 99,90 2006 Beroperasi

6. PT Prima Bhakti Pratama Perdagangan 2005 90,00 2015 Beroperasi
7. PT Panca Buana Plasindo Produksi dan 

Distribusi
2009 99,80 2009 Beroperasi

8. PT Axis Global Integrasi Perdagangan 2007 98,40 2007 Tidak 
Beroperasi

9. PT Reka Mega Inti 
Pratama

Distribusi 2007 99,90 2007 Beroperasi

10. PT Panca Budi Sejahtera Perdagangan 2014 99,00 2014 Belum 
Beroperasi

Entitas Anak tidak membayarkan fee kepada induk sehubungan dengan jasa 
manajemen/konsultasi yang diberikan oleh induk kepada Entitas Anak.
Kegiatan Usaha Perseroan
Panca Budi Grup didirikan oleh Djonny Taslim pada tahun 1979 dan mengawali 
kariernya sebagai pedagang umum yang mendistribusi produk jadi kantongan 
plastik berbahan baku PP, HDPE, dan PE. Pada tahun 1990, Djonny Taslim 
mendirikan Perseroan untuk memproduksi dan mendistribusikan produk jadi 
kantongan plastik. Perseroan mulai beroperasi secara komersial dengan 
memproduksi kantongan plastik pada tahun 1991. Pada tahun 2003, Perseroan 
mendapat sertifikat ISO 9001 untuk manajemen proses produksinya. Perseroan 
adalah perusahaan terpadu yang memproduksi dan mendistribusi barang plastik 
kemasan. Kegiatan usaha Perseroan mencakup mulai dari perdagangan biji 
plastik, produksi plastik kemasan, dan distribusi plastik kemasan baik dalam negeri 
maupun ekspor.
Perseroan merupakan perusahaan pertama di Indonesia yang memiliki merek 
pada produk jadi kantongan plastik. Merek pertama yang dijual adalah Pluit dan 
selanjutnya mengembangkan merek-merek lain seperti: Tomat, Bangkuang, 
Jeruk, Cabe, 222, 007, Wayang, Gapura, Sparta, Liberty, Dayana, Dayak, PB 
dan beberapa merek lainnya. Selain itu, Perseroan juga merupakan perusahaan 
pertama di bidang produk jadi kantongan plastik yang memperoleh sertikat Halal 
dari Majelis Ulama Indonesia pada tahun 2013 dan rekor Museum Rekor-Dunia 
Indonesia pada tahun 2013.
Dengan konsistensi usaha yang dilakukan dari waktu ke waktu, saat ini Perseroan 
telah berkembang menjadi salah satu pemimpin pasar produk kantongan plastik 
yang selalu memberikan prioritas kepada pelanggan. Untuk memberikan pelayanan 
yang maksimal, Perseroan mendayagunakan seluruh tenaga pemasaran, 
penjualan dan pengiriman yang mampu melakukan distribusi ke seluruh wilayah 
pemasaran. 
Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan dan Entitas Anak memiliki 
7 (tujuh) pabrik yang tersebar di wilayah Jawa dan Sumatera, yaitu: 5 (lima) di 
Provinsi Banten, 1 (satu) di Provinsi Jawa Tengah, dan 1 (satu) di Provinsi 
Sumatera Utara.
Perseroan dan Entitas Anak memiliki kegiatan usaha produksi, distribusi dan 
perdagangan sebagai kegiatan usaha utama yang dijalankan.
Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki kegiatan usaha 
sebagai berikut:
Produksi
• Kantong Plastik
 (Meliputi Polyethylene atau PE, Polypropylene atau PP, High Density 

Polythylene atau HDPE dan Heavy Duty Sack)
• Produk Lain
 (Meliputi Shrink Packaging, Recyled Resins dan sedotan)
Distribusi
• Kantong Plastik
 (Meliputi PE, PP, HDPE dan Heavy Duty Sack)
• Biji Plastik
• Produk lain
 (Meliputi Shrink Packaging, Recyled Resins, Woven, Sedotan, Karet Gelang, 

Tali Rafia dan Kertas Nasi.)
Keterangan lebih lanjut mengenai Kegiatan Tentang Perseroan dan Entitas Anak, 
Kegiatan Usaha, serta Kecenderungan dan Prospek Usaha Perseroan dapat dilihat 
pada Bab VIII Prospektus.

PERPAJAKAN
CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI 
DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-
MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG MUNGKIN TIMBUL DARI 
PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
Konsultan Hukum : Makes & Partners Law Firm
Akuntan Publik : KAP Rama Wendra (Member Firm of McMillan Woods)
Notaris : Fathiah Helmi, SH, Mkn
Biro Administrasi Efek : PT Datindo Entrycom

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN  
FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Sejak dimulainya masa penawaran umum pada tanggal 30 November 2017 
sampai dengan masa penawaran umum berakhir pada tanggal 5 Desember 2017, 
Prospektus dan FPPS dapat diperoleh di kantor para Penjamin Pelaksana Emisi 
Efek dan Penjamin Emisi Efek, serta gerai penawaran umum di bawah ini:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT Bahana Sekuritas

Graha CIMB Niaga, 
Lantai 19

Jl. Jend. Sudirman Kav.58
Jakarta 12190

Telp. (021) 2505081
Faks.(021) 5225869

Email: bs_ibcm@bahana.co.id 
Website: www.bahana.co.id 

PT BCA Sekuritas
Menara BCA

 Grand Indonesia, Lantai 41 
Jl. MH Thamrin No. 1 

Jakarta 10310 

Tel. (021) 2358 7222
Faks. (021) 2358 7290 / 7300 / 7250

Email: cf@bcasekuritas.co.id
Website: www.bcasekuritas.co.id

PT CIMB Sekuritas Indonesia
Gedung Bursa Efek Indonesia 

Tower II Lantai 11
Jl. Jendral Sudirman  

Kav. 52-53, Jakarta 12190

Tel. (021) 515 4660
Fax. (021) 515 4661

Email: jk.ipocimb@cimb.com
Website: www.cimb.com 

PENJAMIN EMISI EFEK
(akan ditentukan kemudian)

GERAI PENAWARAN UMUM
(akan ditentukan kemudian)

SETIAP INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT 
MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI 
DALAM PROSPEKTUS


